BAE III

SARIKAT ISLAM SEBAGAI PERKUMPULAN SOSIAL POLITIK
UMAT ISLAM DI INDONESIA

A, Berdirinya Sarikat Islam

Kebangkitan umat Islam @i Indonesia dalam usaha
memperbaiki kehidupan sosial dan keagamaannya, adalsah ti=-
dak terlepas dari Kebangkitan Islam di pusatnya di negeri
Islam Timur Tengah, FPengaruh tersebut memasuki Indonesia
pada ekhir abad lalu den permulaan abad ini.66 Adanya pe-
ngaruh tersebut menumbuhken usaha perbaikan di lingkungan
umat Islam pada bidang sosial dan kesgamaan., Usaha itu di
pelopori oleh masysrakat Arab di Indonesia dengan mendiri
ken perkumpulan Jan'iyat Knoir pade tahun 1901 di Jakarta
den diajukan sebagai badan hukum pada tahun 1903 yang se-
lanjutnya baru diterime secara resmi pada tahun 1905.
Munculnya perkumpulan tersebut mendorong umat Islam lain=-
nya untuk mendiriken perkumpulan bagi umat Islam &i ling=
kungan penduduk asli Indonesia dengan membentuk perkumpul
an Sarikat Dagang Islam., Sebegaimana diketahui bahwa per-
kumpulan ini selanjutnya menjadi Sarikat lslam,

Hsl lain yang mendorong tumbuhnya Sariket Islam,
antara lain dapat disebutkan sebagai berikut : kebangkit=-
an golongan Cina di Indonesia, adanya politik keagamaan
pemerinteh kolonial Belesnda terhadap Islam, diperiahsnkan

Gsﬁasuknya pengeruh kebangkitan Islszm di Indonesia
melalui tiga cara ; pertama, melalul masyarakat Arab yang
bermukim di Indonesia, ke dus wmelalui venduduk pribumi
yeng bermukim di negera Timur Tengsh den ke tiga, melalul
usaha memasukkannya pengaruh tersebui ke Indonesisa, yang
selanjuinys dikembangkan oleh Sarikat lslam. AP E Korver
Saregag’lslgm, op. citey, Pe 3.

6T, stoddsrt, Dunia Baru Iskam(Djakarta: Panitia

Penerbit, 1966), v. %1%,
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nya adat istiadat lama yang tidak bermanfaat dan diberla-
kukennya macam-macam ketentuan dalam perbedaan status so-
sial di masyarakat Indonesia serta berdirinya Budi Utomo
yang menjadi perkumpulsn priyayi dan tertubup bagl keba-
nyakan rakyat Indonesia.

Sebagaimana diketahui, bahwa kebangkitan penduduk
Cine mendorong tumbuhnya Sarikat Islam., Kebangkiten terse-
but disebabkan kekecewaan mereka terhadap politik pemerin.
teh kolonial yang bidak menguntuangkan bagi wereksa, 8 ge-
perti di dalam pelaksensan Sistim Surat Pas, pendirian
Benlk Simpansn, Regie Candu, Rumah Gadai dan doal pendidik-
ar model Barat. Hal itu mendovong wereka untuk wmendiriken
perkumpular Ticng Hoa Hwee Koan pade tahun 1900 di Jekar-
ta, yang bergerak di bidang pendidiken earte menbentuk
Kemar~kamar Dagang di kota-koba besar Indonesis.hktifitas
mereka menjadi semskin meningkat dengen adanya gerakan
pembebasan di Cine psda tahum 1501, dan mencapei puncak-
nya dalam Revolusi Nasional pada bulen Desember 1311,
Keberhasilan tersebut menumbuhkan sikap angkuh dansombong
penduduk Cinz, behkan memandang rendah terhadap rakyat In.
donesia. Hal ituleh yang juga wmendorong berdirinya Sari-
kat Usgeng Islam di Solojanggota perkumpulan ini men jawab
gikap angkub penduduk Cina dengan melaksanakan tindakan
penghajaran kepada mereka. .

Vemikian halnya dengan adanya politik keagamaan pe-
merintan kolonial terhadap Islamjyang dilaksanakan dengan
maksud menghilangkan kevercayaan vakyatlndonesia terhadap
agama Lslam, Politik itu dilaksanakan dengan ussha meng=-
Kristenksn rakyat Indonesia, baik melalui kegiatan missi
Zending yang didukung pemerintah, maupun dengan politik
Asosiasi kebudayaman. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tu-

GBY'US’G}&I‘ Baﬂl‘i(eﬂit.} » ;9_2'. _gj-_t..’ Ps 42.
69Roeslan Abdulgani, Politik dan Ilmu(Jakarta: Ya-

yasan Prapantjz, 1962), p. 107 dan A.K. Peinggodigdo, Op.
Sikes Pe 4o
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juan mewujudkan kesamaan agama antara yang diperintah de-
ngan yang memerintsh, sehingga kelangsungan pemerintahan
Belanda di Indonesia dapat dipertahankan, Sebab rakyat In.
donesia yang mayoritas Islam hanya dapat menerima pemerin.
tahan Kristen karena terpaksa, yang tidak mungkin dapat
dikembangkan dalam suatu hubungan yang kekal antara Indo-
nesia dan Belanda.70 Kegiatan fihak kolonial di bidang ke-
agamaan ini juga ikut mendorong tumbuhnya organisasi kea-
gemaan di kalangan umat Islam.

Sebab lain yang turut mendorong berdirinya Sarikat
Islam adalah dipertashsnkannya adat istiadat lama yang ti-
dak bermanfaat dan diberlakuksnnya macam-macam ketentuan
lama di dalam perbedaan status sosial di masyarakat, yang
dirasaksn sebagal suatu penghinaan. Dalam susunan masyara-
kat Indonesia yang feodalistis terdapat ketentuan~ketentu-
an yang berlaku bagi kaum bangsawan dan bagi rakyat jela-
ta.71 Seperti di dalam tata cara penghormatan, ketentuan
mengenahi berpakaian, berkendaraan dan sebagainya, Kese-
muanya itu memberikan hak-hak istimewa bagi kaum bangsa-
wan dan merupakan semacam kewajiban bagi rakyat terhadap
mereka. Adanya pembaharuan politik pemerintahan di Indone-
sia, menjadikan status kaum bangsawan menjadi merosot;
yeng tidak berlaku lagi sebagai penguasa absolut terhadap
rakyat, Kemerosotan itu dipercepat lagi oleh semakin ter-
batasnya fungsi yang tersedia bagi mereka dalam sumber
penghidupan. Jumlah mereka yang semsakin banyak namun kwa-
litas mereka kurang,72 maka banyak di antara mereka yang
mengalami kemerosotan dalam segi sosial maupun ekonomis,
gsementara rakyat biasa dari golongan menengah mengalami
kenaiken status sosial dan ekonominya. Sehingga dengan di

T04gpry 5. Benda, Bulan Sabit, op. Sit., P. 44.

Tpeliar Noer
Gerakan Moderen Islam di Indonesisa
(Jakarta: LP3ES, 1980), p. 116.

72Barkurangnya kwalitas mereka karena kebanyakan
putra-putri bangsawan lebih cenderung mempercayakan diri-
nya kepada hak-hak istimewa golongen mereka, daripada men
cari pengetshuan serta malas belajar maupun berusaha,
A,P.E, Korver, Sarekat, op. eit., p. 12.
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pertshankennya cara-cara ataupun ketentuan lama tersebut,

dirasaekan sebagai suatu penghinaan dan dianggap tidak me-

ngindahkan terhadap hak-hak rakyat biasa, dan sangat ber-

lawanan dengan cita-cita kemajuan bagi rakyat Indonesia,

Hal itulah yang memperkuat mereka untuk mendirikan organi-
sagi Sarikat Islam, yang akan berjuang untuk mendapatkan

hak-hak rakyat,

Hal lain yang juga menjadi pendorong berdirinya
Sarikat Islem adalah berdirinys Budi Utomo,!’ yeng merupa.
kan perkumpulan sosial bagi kalangan terpelajar rakyat In_
donesia, dan tertutup bagi rakyat umum kurang terpelajar
yang di dalam aktifitasnya wmendasarksan pada kebudayaan
Jawa. Hal itu menyebabkan adanya sekelompok masyarakat
yang merasa tidak dapat ikut serta di dalam kegiatan orga-
nisasi tersebut dan berkeinginan untuk mendirikan organi-
sasi yang lain, dengan dasar yang berlainan pula, maka di
dirikanlah Sarikat Islam sebagai organisasi yang diarah-
kan untuk rakyat jelata, dengan menggunakan dasar agama
Islam dan dasar ekonomi.

Sarikat Islam tumbuh dari organisasi yang mendahu-
luinya, yaitu Sarikat Dagang Islam yang didirikan oleh
Haji Samsnhoedi; dengan bantuan RM Tirtoadiscerjo, ber-
sama para pendiri yang lain; M, Asmodimedjo, M, Kerto-
Taruno, M, Sumowerdojo dan Haji Abdulradjak.75 Tujuan or=-
ganisasi ini menurut anggaran dasarnya, adalah :

«+sakan berikhtiar, supaya anggota-anggotanya satu
sama lain bergaul seperti saudara, dan supaya timbul-
lah kerukunan dan tolong menolong satu sama lain anta
ra sekalian kaum Muslimin, dan lagi dengan segalsa da-
ya upaya yang halal dan tidak menyalahi wet-wet nege-
ri(Surakarta? dan wet-wet Gouvernement, ...berikhtiar
mengengkat derajat rakyat, agar menimbulkan kemakmur-
an, kesejahteraan dan kebesarannya negeri. 6

TRoeslan Abdulgani, Almarhum, op. git., p. 30.
7E§ulanto Tirtoprodjo, op. eit., p. 26,

eliar Noer, Gerakan, op. cit., p. 116.
Ibid., p. 117.
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Selanjutnya tujuan organisasi ini berkembang, begitu pula
keanggotaannya yang tidak terbatas bagi pedagang, sehing-
ga nama organisasi tersebut dirubah menjadi Sarikat Islam
dengan bantuan HOS, T jokroaminoto, Tujuan organisasi di-
sebutkan dalam anggaran dasarnya, yaitu :

Perkumpulan bertujuan;
a, memajukan semangat dagang di kalangsn bumiputera;
b, memberikan bantuan kepada para anggota perkumpulan,
yang bukan karena kesalahannya dan tiade dengan kese-
ngajaan berada dalam macam-macam kesulitan;
¢, memajukan pendidikan pohani dan kepentingan materi
i1 bumiputera dengan demikiesn jugsa membantu meningkat
kan kedudukan bumiputera;
d. menghilangkan salah pengertian mengenahi agama Is-
lam den memajukan kehidupan keagamaen di kalangan bu-
miputera sesuai dengan hukum tata cara den agama terse
but; menempuh segala cara dan menggunakan semua jalan
yang diperkenankan dan tidak bertentangan ??ngan ke-
tentraman umum dan adat istiadat yang balk,

Berdirinya Sarikat Islam yang disebabkan oleh ber-
bagai faktor; ekonomi, agama dean sosial, menjadikan sifat
organisasi tersebut bermacam-macam, Hal itu juga disebab-
kan oleh keanggotaannya yang berasal dari seluruh lapisan
masyarakat, yang mempunyai berbagai kepentingan untuk men
jadi anggota organisasi tersebut,TB sehingga Sarikat Is-
lam mempunyal beberapa sifat, entara lain : Ekonomis, Re-
ligius, Demokratis den Nasionalistis.

Sifat ekonomis orgenisesi ini, dapat dilihat pada
tujuannys, yang ingin memajukan semengat dageng bumiputra
yeng diwujudkan dalam kegiatan nyata di bideng ekonomi,
dan organisasi ini tumbuh dari organisasi Sarikat Dagang
Islam yeang juge bergerak di bidang ekonomi, Sifat Keagama._
annya adalah tidak terlepas dari keberadaannya sebagal or.
ganisasi yang menghimpun umat Islam, dan melalul dasar
Agama Islam ia berussha meningkatkan derajat kehidupan
rakyat Indonesia, yeitu dengan mendorong umat Islam untuk

g'TA.P.E. Korver, op. cit., p. 208.
T83usanto Tirtoprodjo, ope. cit., p. 27.



40

dipergunakan untuk organisasi ini, pada saat diajukan se-
bagai Badan Hukum i hadapan Notaris pada tanggal 10 Sep-
tember 1912 dengan menggunakan Anggaran Dasar Baru.79 Di-
pergunakannya name ini dengan maksud untuk wmemperluas tu-
juan dan lingkup perjuangan organisasi, Begitu pula keang-
gotaannya tidak terbatas pada golongan pedagang ssaja, te-
tap{ﬂggggg#gggggggg_gpluruh umat Islam di Indonesia yang
merupakan bagian terbesar dari penduduk Indonesia.so Di-
ajukannya badan hukum organisasi ini, rggggingai_adanxg
tindaken fihak pemerdntah kelonial yang membekuksn kegiat-
“an organisasi ini semasa bernama Sarikat Dagang Islam pa-
da tanggal 12 Agustus 1942, Tindaken itu diambil sehubung.
an dengan makin meluasnye pengaruh serta dukungan terha-
dep organisasi ini dari kelsngan rakyat jelata, yang ber-
akibat éumpu@nya sikap permusuhan terhadap golongan_cina;
perkelahian dengan maksud menghajar mereka sering terjadi
'3eﬁinggq;gigpgqggigggg_gggg_gggjggi"mgerakan yang melawan
#5E;E§Zﬁiah,81 Organisasi ini pada waktu itu masih belum
memperoleh pengakuan status badan hulkum, sehingga secara
peraturan ia tidak bisa bertindak secara hukum kepada ang-
gotanya dan tidak mempunyai kewenangan hukum untuk mengen-
dalikan aktifitas anggotanya. Oleh karena itu setelah pem
bekuan dicabut pada tanggal 26 Agustus 1912; setelah bisa
dibuktikan behwa ia tidak hendak melawan pemerintah, di-
sertal dengan beberapa ketentuan,82 maka diajukan badan
hukunnya den dimintakan pengekuan dari pemerintah koloni-
al, sehingga ia dapat terhindar dari pengawasan preventif

TQEEQQ- dan Margono, op. cit., p. 27.
argono, op. cit., p. 21.
. K+ Pringgodigdo, op. git., P« 4.

Ketentuen tersebut adalsh disyaratkan agar Ang-
garan Dasarnya dirubash sedemikian rupa, sehingga ia hanya
terbatas pade daersh Suraksrta saja, juga pengawasan ter=-
hadap keuvangan perkumpulan harus dilekukan secara memuas-
ken. Deliasr Noer, Gerakan, op. eit., p. 117.
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dan represif secara administratif dan akan dapatb mening=
katkan ppestisenya di tengah masyarakat, sekaligus akan
menghepuskan adanya kekhawatiran mengenahi kedudukan ore
ganisasi yang mungkin akan berakibat men javuhnya calon=-
calon anggota.

Pengakuan secara hukum oleh pemerintah kolonial,
tidaklah segera diberikan kepada Sarikat Islam, baru se-
telsh melalui berbagai pertimbanganj baik yeng seluju mau-
pun tidak setuju dengan berbagai argumentasinya, skhirnya
pemerintah menolak pengakuan dalem bentuk yang diminta
oleh organisasi tersebut, yaitu pengakuen untuk seluruh
Indonesia, tetapi diakul secara setempat-setempat abtas
dasar permintaan setempat pula, Dikemukakean juga bahwa pe
merintah tidak berkeberatan terhadap ker jasama antars or-
ganisasi-organisasi Sarikat Islam lokal, melalui badan
perwakilan pengurus sentrll.34 Sebab lain adalah perkem=
pengan Sarikat lslam yeng ternyata tidak dapat dihambat,
sehingge diperlukan sdanya yang bertanggung jawab.

Keputusan pemerintah yang ditetapkan tanggal 30
Juni 1913 tersebut, tentu saja mengganggu struktur orgeni.
gasi dari Sarikat Islam; yang menurut kongresnya yang per
tame bulan Januari 1913, menekankan kepada kegiatan yang
persifat menyeluruh untuk wilayah Indonesia.85 Akibatnya
cabang-cebang Sarikat Islam memenuhi persyaratan yang di-
tetapkan den mengajukan permintaan pengakuan secara setem.
pat dengean menggunakan Anggaran Dasar yang sama dan pada
umumnya diberiksn, laka Sarikat Iglam tidak lagl werupa-
kan organisasi yang utuh untuk seluruh Indonesia, tetapi
berdiri asendiri-sendiri untuk setiap cabang=cabangnyea.
Hal itu merupakan suatu masalah bagi organisasi tersebut;
Sarikat Islam yang diharapkan dapat membawa kepada kesatu.

851bide, Po 198.

o 8i1p14,, po 207 den Sussnto Tirtoprodje, 9p. git.,
Pe .

85De1:lax' Noer, OD. m.. Pe 118,
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an dan persatuan nasional bagi rakyat Indonesia menjadi
terpecah belah, sehingga perlu dicarikan jalar keluar, ya-
itu dengan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pe~
werintah, tetapi juge mengusahakan kerjasauma yang erat an-
tara satuan-gsatuan Sarikat Islam setempat. Akhirnya sete-
1ah lebih dari 50 Sarikat Islam lokal berdirij; melalui su.
atu pertemuan di Yogyakarta pada tenggal 18 Pebruari 1914,
diputuskan untuk membentuk suatu Badan Sentral ysang dibe-
ri nams Central Sarikat Islam, dengan pengurusnya yang
terdiri dari : Haji Samanhoedi sebagai Ketua Kehormatan,
T jokroaminoto sebagal Ketva, GCGunawan dan Abdul Moeis ma-
sing-maging sebagai Makil Ketua dan sebagal Sekretarisnya
adalah Raden Achmad.86 Badan tersebut tidak beranggotakan
perseorangan, tetapi sebsgal anggota-anggotanya adalah
perkumpulan-perkumpulan Sarikat Islam Lokal, Sebagel tuju-
an dari badan sentral ini adalsh ",,.memajuken dan mem-
bantu Sarikat Islam Lokal, mengadaksn dan memelihara per=
hubungan dan pekerjaan bersama di antaranya...“87 Selan=-
jutnye dimintaken badan hukum deri badan sentral ini ke-
pada pemerintah dan baru dikabulksn dsengan keputusan peme-
rintah pada tenggal 18 Maret 1916.

Pengakuen tersebut diberikan oleh pemerintah, kare.
na tidak ada alasan lagi untuk menolal permintasn tersebut
setelah dicabutnya artikel 111 Regeeringe Reglement; ten-
tang larangan mendirikan perkumpulan politik pada th.1916,
juga kepubusan yang berlawsnan akan memungkinkan timbul-
nya kesulitan dalam menjage ketentramen di Indonesia, Se-
bab kesadaran mecyarekat dalam berpolitik semskin mening-
kat dengan perkembangan Sariket Islam, sedangkan suasana

8619;&., p. 119 dan Margono, op. git., pP. 29.

87A.Ko Pringgod‘lgdo, 0D 01;:. Pe 60
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dunia internasional tidak pula menguntungkan sehubungan
dengan pecahnya Perang Dunia 1.88 Di samping itu pemerin-
tah membutuhkan adanya suatu badan sentral bagi Sarikat
Islam, yeng dapat mempertanggung jawabkan apabila di ca-
bang-cabang Sarikat Islam terjadi sesuatu yang tidak di-
harapkan, Oleh karena itu dalam keputusan tersebut dite-
gaskan bahwa Pengurus Sentral Sarikat Islam diwajibken
untuk mengawesi tindakan-tindaken dsri pada Pengurus atau
anggota dari Sarikat IslaliLokal.ag Keputusan tersebut
adaleh merupaken upaye pelemahlkan Sarikat Islam yang te-
leh menjadi organisasi massa; dengan pendukungnya yang si
ap untuk berjuanz den meleksenaker sgeruven dan ajakan parsa
pemimpinnya, Diakuinya Sarikat Islam secara lokal dengan
badan hukum sendiri serta diskuinys juga Central Sarikat
Islam sebagai Pengurus Besar Sarikat Islam yang dibebani
pertenggung jaweben terhedep tindeken Sapriket Islam Lokal,
adalah melemahkan keduduken Central Sarikat Ieslam, Meski-
pun Pengurus Besernya dapat mengsdekan kongres secars na=
gional yang dikunjungi oleh utusan-utusen seluruh Sarikat
Islam Lokal serte dalam kongree itu juga diambil kepubtus-
an-keputugsan yeng dijediken pedoman herzama bagi seluruh
Seriket Iglam Lokal, akan tetapi Central Serikat Islam
tidak mempunyai Lkontrel yang kuat den betul serta tidak
dapat mengadakan disiplin yang teratur terbadap Sarikat
Iglem Lokal; sebab pada lahirnya ia adeleh berdiri sendi-
ri den hal itu merpermvdah wntvk dipeceh belah serta tim-
bulnye kecenderungen vntul memisahken diri. Dengan demiki
en moke susunan Sariket Islem tinggel lemsh, yeng hal itu
memeng dikehendaki oleh pemerintah, untuk mencegah tumbuh-
nya pereatuan nasional rekyat Indonesisa.

SBDalam kondisi itu memerlukaen kewaspadasn pemerin
teh dengean memcbilisasiken seluruvh daya den tenags yang
ada, Sebab terlibatnya Turki yeng bersekutu dengan Jerman
mempercleh banyak simpati di kalangan vmat Islam dan ia
berseru kepada umat Islam agar bangkit melawen musuhnya.
Deliar Noer, op. cit., p. 208,

Bgsuaanto Tirtoprodjo, op. cit., ppe 28, 29,
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pemerintah kolonial maupun oleh golongan sosialis yang di
tubuh Sarikat Islam; meskipun anggotanya semakin mening-
kat sampai dua juta, Hebatnya propaganda perjuangan yang
disampaikan para pemimpin Sarikat Islam di dalam melawan
kapital asing serta usahanya untuk memperoleh pemerintahan
sendiri; yang diantaranya dengan ikut aktif menangani ke~
giatan Sarikat Sekerja, menyebabkan aktifitasnya dihubung-
kan dengan terjadinya kerusuhan-kerusuhan, seperti : pe-
ristiwa di Toli-toli Sulawesi Tengah dan peristiwa yang
dikenal dengan nama Cimareme Drama di Garut Jawa Bnrat.93
Dalam hal ini Sarikat Islam dituduh sebagai penyebabnya,
sehingga fihak pemerintah mengambil tindakan terhadapnya,
seperti : penangkapan terhadap anggota Sarikat Islam di
daerah Priangan, dipersulitnya kegiatan-kegiatan Sarikat
Iglam di beberapa daerah dan sebagainya., Tindakan terse-
but tidak menguntungkan bagi Sarikat Islam, karena meng-
ganggu perkembangan lebih lanjut bagi Sarikat Islam, Se-
dangkan kesulitan-kesulitan yang ditimbulkan oleh golong-
an sosialis dalam tubuh Sarikat Islam, adalah sehubungan
dengan kegiatan infiltrasi mereka dalam upaya mendekati
rakyat umum dari pada Sarikat Islam, untuk memperoleh du-
kungan terhadap kepemimpinan mereka, Kepada para pemimpin
Sarikat Islam yang tulen, mereka berusaha mempengaruhi
dan menyerang pendapat-pendapat mereka, seperti dalam mas
alah : partisipasi organisasi dalam Volksraad, Indie Weer
baar dan dalam kegiatan Sarikat Sekerja, Sehingga dalam
tubuh Sarikat Islam terdapat bahaya perpecahan antara
aliran ekonomis dogmatis dan aliran nasional keagamaan,
Untuk mencegah terjadinya perpecahan tersebut, maka para
pemimpin Sarikat Islam berusaha mengatasi sikap golongan
sosialis dengan mengadakan kompromi dan memberi hati ke
pada mereka, seperti: menggunaken semboyan-semboyan ber-

931pid., p. 33.
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sifat sosialis dan mengangkat mereka dalam jabatan-jabat-
an penting di dalam Sarikat Ialam.94 Meskipun demikian ke-
lompok sosialis komunis tetap bersikap menyerang, nyata-
lah bahwa mereka tinggal di dalam Sarikat Islam hanyalah
untuk merubah aliran batin organisasi menjadi komunis,
Khawatir para pendukung Sarikat Islam akan dirampas semua
oleh kaum Komunis, maka dalam kongresnya pada bulan Okto-
ber 1921 di Surabaya diputuskan untuk menjalankan Disi-
plin Pnrtai.gs

Adanya keputusan tersebut, orang-orang harus memi-
1ih dengan tegas untuk menjadi anggota Sarikat Islam; de-
ngan keluar dari golongan Komunis, atau menjadi anggota
Partai Komunis; dengan keluar dari Sarikat Islam, Akibat-
nya beberapa cabang yang aktif dan beberapa sekoleshnya
terlepas dari Sariket “slam, yang kemudien menjadi cabang
dari Sarikat Rakyat atau Sarikat Islsm Mersh, Setelah ada
nya gerakan pembersihan tersebut Sarikat Islam mengalami

kemunduran, maka untuk memulihkan kekuatannya ia berusaha
memperkuat pengaruhnya di bidang keagamasn; seperti menga-
dakan Kongres Al Islam pertama pada th. 1922 di Cirebon,
juge menggabungkan diri dalam Radicale Concentratie Baru
yang berdiri di luar Volksraad dan sebagainya.gs Sedang=-
kan untuk memperkuat sususnan organisasinya yang lemsh,
disebabkan lemahnya keterikatan cabang-cabangnya terha-
dap rengurus Pusat dan bentuk susunan organisasi yang ada
memudahkan masuknya pengaruh-pengaruh aliran lain, maka
dalam kongresnya bulan Pebruari 1923 di Madiun, antara
lain diputuskan : merubah nama Central Sarikat Islam men=-
jadi Partai Sarikat Islam (PSI) dan tetap mempertahankan
berlakunya Disiplin Partai.”! Dengan bentuk partai itu,

94A.K. Pringgodigdo, op. ecit., p. 26.
91vid., pp. 26, 35.

%1pid., pp. 36, 37.
978usanto Tirtoprodjo, op. eit., p. 37.
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maka sebsgai anggotanya adaleh mereka yang wenjadi anggo=-
ta aktif dan mau bekerje di dalam Sarikat Islam Lokal un-
tuk kepentingan partai. Selanjutnya dengan meningkatnya
aksi keagamaan Sarikat Islam, maka muncul delam tubuh or-
ganisasi tersebut sustu a2liran Pan Islamisma yang dikemu=-
kakan oleh Haji Agus Salim, dan Kongres Al Islam dirubah
men jadi Kongres Islam se Dunig Cabang Hindia Timur atau
Muktamar Al Alam Al Islam Far'ul Hind Asy Syarqiyah
(HAIHS),ga juga ditegaskan di dalam anggaran dasarnya,
bahwa tujuannya adalsh menuju kemerdekaan kebangsaan yang
berdasarkan agama Islgm,

Perkembangan Partai Sarikat Islam selanjutnya, de-
ngan masuknya pengaruh golongan yang kembali dari negeri
Belanda: seperti dr, Soekiman, . yang menghendaki agar le-
bih ditegaskan ide persatuan Indonesia di dalam nama PSI,
mgka nama itu ditambsh dengan perkataan Indonesia, sehing.
ga menjadi Partai Sarikat Islam Indonesia (PSII) sejak
Januari 1929, Setelsh itu diusshaksn mencari perbaikan
dengen jalan mengadakan kongresekongres se Propinsi dan
diterima pula wusul pembagian baru dJalam organiaaai.gg
yaitu 3

1. Dewan Partai atau Mejelis Tahkim, sebagai pem=-
buat aturen partai dengan ketuanya T jokroaminoto dan: Agus
Salim, anggotanya Soerjopranote beserie 4 orang lainnya,

2. Lajnah Tanfidhiyah, sebagei suatu badan yang
men jalénkan ketetapan partai, terdiri dari semua Direktur
Depertemen; Urusan Umum Keuangan, Ibadat, Pengajaran, Per
buruhan dan Pertanian, Pergerakan Wanita dan Pemuda, dan
ketuanye Sangadji, sebagai ketua mudanya dr, Soekiman,

Kemudian di dalem PSII terjadi suatu pertentangan
delam penekanan azas tujuan organisasi, antara keloupok
T jokroaminoto dan Salim yang menekankan kepada azas agama

98A.K. ?ringgodigdo, Op. mo' PP« 37’ 384
99Hargono, op. cit., pp. 82, 83,
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dengen kelompok Soekimen dan Soerjopranote yeng menekan-
ken padsa azas kebangsaan, Pertentangan itu semakin hebat
sehinggsa menimbulkan perpecahan; dengan dipecatnya kelom=-
pok Soekimen dari PSII pada tehun 19%2, yang kemudian men
dférikan pertai sendiri dengan nama Partai Islam Indonesia
(PARII) berkeduduksn di Yogyakarta. o0

Pertentangen dalam PSII muncul kemball, sehubungan
dengan sikap non kooperasi organisasi yang tetap diperta-
henkan dalam situasi politik reaksioner pemerintah dan
pergerakan diarahkan ke jalur evolusional dan bersikap ko-
operasi, Sehingga menimbulkan adanya golongan yang Ppro
dan kontra terhadap sikap tersebut, yang akhirnya menjadi
kan berdirinya suatu Barisan Penyedar PSII.101 Selanjut=-
nya mereka yang mendirikan barisan tersebut dikeluarkan
dari PSII pada tahun 1937, yang kemudian mereka mendiri-
kan partai baru dengan nama PSII Penyedar.

Usaha untuk mempersatukan kembali dua aliran yang
bertentangan; antara PSII dan PARII, yang ternyata hanya
menimbulkan kelemahan gerakan Islam, dapat disapai pada
bulan Juli 193%7, yaitu dengan dicabutnya pemecatan terha-
dap Soekiman dan kawan-kawannya. Akan tetapi dalam hidup
kepartaiannya, ternyata bahwa golongan Soekiman ini tidak
mendapat tempat yang diinginkan dalam partai tepsebut, se.
hingga mereka keluar lagi dari PSII pada bulan Desember
1938 dengan mendiriken kembali Partai Islam Indonesia,
vang disingkat PII berkedudukan di Solo.

Selan jutnya, sehubungan dengan peartisipasi PSII
delam Gabungan Politik Indonesia (GAPI), terdapat sekelom-
pok pemimpin organisssi tersebut dipimpin oleh S,M, Karto
soewirjo, tidak menyetujui keikutsertaan tersebut, sehing_
g2 menimbulkan perpecahan dan berakibat mereka dikeluar-
ken dari PSII, Kemudian mereka yang dikeluarkan itu men=-

100g  santo Tirtoprodjo, op. cit., P. 39.

101Badan ini dipimpin oleh Agus Salim dan Sangadji
dengan tujuan hendak mengusshaken agar PSII bersifat ko-
operasi, A.,K, Pringgodigdo, op. cit., p. 128,
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dirikan dalam tubuh PSII, suatu badan ke dua sebagai tan-
dingan PSII dengan nama PSII juga dengan aturan-aturan or.
ganisasi yang sama dengan PSII, hanya pengurus besarnya
yang berbedn.1°2 Akhirnya sampai dengan persiapan masuk-
nya Jepang ke Indonesia, organisasi politik umat Islam
Indonesia telah mengalami beberapa kali perpecshan, yang
menjadikan lemahnya aktifitas mereka dalam pergerakan na=-
sional untuk mencapai Indonesia Merdeka,

C, Aktifitas Perjuangan Sarikat Islam

Sarikaet Islam sebagai organisasi sosial politik
umat Islam @i Indonesgia, didirikan kavena berbagal faktor
khususnya kerusakan di berbagai lapangan kehidupan rakyat
Indonesia, yang dalam hal ini Sarikat Islam akan ikut ber
vseha mengatasinye; dalam upeya meningkatkan taraf kehi-
dupan rakyat Indonesia menuju kejayaan bangsa dan negara.
Keberadaan Sarikat Islam dengan tujuannya tersebut, ter-
nyata memperoleh sambutan dari kalangan rakyat banyak;
vyang ingin berp,rtisipasi dan memperoleh perbaiken kehi-
duvpan mereka, sehingga aktifitas perjuangan Sarikat Islam
meliputi berbagei bidang : ckonomi, keagamaan, scslal dan
Pelitik,.

Di bidang ekomomi, Sarikat Islam berusaha memper-
baiki dan meningkatken perekonomian rakyat Indonesia, de-
ngan kegiatannya yang bersifat prakiis serta tuntutan-tun.
tutabnya kepada pemerinteh kolonial Belanda dan melalui
kegiaten propagsndanyz, menjediken Sarikat Islam mempu me.
narik massa delam jumlah besar dan dalam waktu singkat.
Kegiatannye tersebut antare lain :

t//gi. Meningkastken semangat dagang dan kepentingen ma-
terial rakyat Indonesia,., Hal itu dilaksanakan dengan men-
diriken koperasi konsumen; seperti mendirikan teko dan

1024 K, Pringgodigdo, op. ite, P. 134.
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warung koperasi yang dimodali bersama oleh anggota Sari-
kat Islam,103 pembentukan usaha dagang di bidang hasil
bumi dan kebutuhan pokok rakyat, juga menangani usaha ja-
sa angkutan, Untuk memasyarakatkan aktifitasnya tersebut,
dilaksanakan ceramah-ceramah tentang masalah ekonomi pada
rapat-rapat organisasi, Direncanakan pula untuk mendiri-
kan perusahaan Bank dan Asuransi serta perusahaan Ekspor
dan Impor,
2.,Kegiatan yang bertujuan praktis untuk meniadakan

keluhan dan keresahan masyarakat di bidang keuangan dan
ekonomi, yang ditimbulkan oleh pemerintah ataupun perusa-
haan swasta, Sumber keresahan yang berasal dari pemerin-
tah, seperti : diberlakukannya sistim pajak tanah yang
baru dan beban masyarakat yang makin berat sehubungan de-
ngan penyelewengan pelaksanaan politik Etia.10‘ Kegiatan
etis yang menurut aturannya baik dan menguntungkan bagi
rakyat, mnamun di dalam pelaksanaannya banyak terjadi pe-
nyelewengan, sehingga semakin menambah kekecewaan rakyat
seperti dalam perbaikan pemeliharaan ternak; yang dirasa-
kan pembiayaannya terlalu menekan, Juga adanya Lembaga
Kas Desa dan Lumbung Desa; sebagai bagian perkreditan rak.
yat, yang masih kurang difahami manfaatnya dan pengelola-
annya yang tidak jelas, Keluhan juga dirasakan berasal
dari pelaksanaan pemungutan pajak yang dikaitkan dengan
promosi seorang pejabat, sehingga hal itu mendorong ada=-
nya penekanan dan pemaksaan di dalam pemungutannya, Ada-
pun keluhan yang ditimbulkan oleh fihak swasta yang men-
dapat perhatian Sarikat Islam, antara lain : dalam hal

1OSA.P.E. Korver, op. cit., pp. 89 - 92,

104Sewa tanah adalah pajak yang ditetapkan di Jawa
dan Madura sejak awal abad ke 19 dari pemilik tanah, dan
pada th, 1907 diberlakukan peraturan sewa tanah yang baru
didasarkan pada hasil pengukuran tanah yang lebih tepat
dan produktifitasnya yang relatif, melalul pekerjaan peng
golongan/Klasir,Hal itu dikhawatirkan akan menambah berat
beban rakyat, baik dalam penggolongannya maupun penetapan
besarnya pajak, Ibid., pp. 109 - 112,
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sewa tanah wntuk penanaman tebu oleh pabrik gula; yang di-
rasakan adanya pemaksasn yang didukung oleh para pejabat
di daerah, Pemanfastan tanah partikelir oleh rakyat; yang
di dalamnya terdapat penindasan dan penghisapan oleh pe=-
milik kepada para penghuni dan di samping kurangnya fasi=-
litas kesejahteraan bagi mereka, Tentang pembagian air di
santara rakyat dengan perkebunan; dirasakan merugikan rake-
yat, Ketentuan yang berlaku di beberapa daerah sehubungan
dengan kebakaran tebu; disebutkan bahwa rakyat dapat di-
paksa untuk mengerjakan pekerjaan memadamkan kebakaran
tersebut serta melakukan jaga wajib tanpa dibayar. Kondi-
si kerja yang buruk di lingkungen kuli kontrak; dipandang
sebagai sistim perbudakan industrial, sehubungan dengan
adanya Poenali Sanctie yang didukung oleh Koeli Ordonantie
Juga terhadap adanya politik para pengusaha untuk memero=-
sotken moral para kuli, seperti perjudian dan sebagainya.
Sehuburgan dengen keluhan dan keresahan rekyat ter
sebut, Sarikat Islam tidak hanya membatasl kegiatannya
untuk menyampaikan keluhan dan menuntut adanya perhatian
dan perbaikan terhadap berbagai kesenjsangan tersebut dari

10% oena1i Sanctie merupakan peraturan pemerintah,
yang dihasilkan oleh keputusan Parlemen Belanda (Tweede
Kamer) untuk memberikan legalitas kepada perbudakan rak-
yat . Peraturan dimulei secara legal sejak 26 Pebruari 1877
dengan maksud untuk mempeker jakan kuli-kuli dikehun=kebun
Maskapai Belanda terutama di luar Jawa, yeng diikat oleh
peraturan-peraturan ysng ketat, sehingga tidak ada kemung-
kinan peker jasn-pekerjaan di kebun-kebun itu mengalami ke
macetan, Untuk memperkuat peraturan tersebut, dibuatlah
Koeli Ordonantie dan itu berlaku sejak th. 1880 di Sumate
ra; berisi ketentuan bahwa seorang kuli yang sudah menan-
datangani kontrak harus bekerja sampai kontrak tersebut
habis, Jiks ia lari maks akan ditangkap polisi dan dipen=-
jaraken, dan setelsh ia menjalani hukumen dikembalikan
lagi kepada pemegang kontrak yang bersangkutan.

Abu Henifah, Renungan, op. cht., pp. 13, 14.
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pemerintah, tetapi juga melakukan usaha untuk menyadearkan
rakyat terhadap apa yang menjadi haknya.106 Di dalam tun-
tutannya tersebut, antara lain Sarikat Islam memohon ke-
pada pemerintah : hendaknya pajak-pajak sipungut secara
proporsional dan juga ditarik dari laba perkebunan, Feme-
rintah juga diminta membantu perkumpulan koperasi, meng=-
hilangkan kebiasaan jelek di masyarakat yang dapat memper
buruk perekonomian rakyat, mengeluarkan peraturan-peratur
an perburuhan yang baik.107 Untuk perbaiken di bidang
Agraria dan pertanien, Sarikat Islam menuntut adanya peng
hapusan tanah-tanah swasta(milik tuan tanah) dan memper-
luas jaringen serta memperbaiki irigasi, Tuntutan lain ya
itu agar industri-industri yang sangat penting dinasionas
1lisir; industri yang mempunyai sifat monopoli dan yang me
menuhi pelayanan dan barang-barang yang bersifat pokok
bagi rakyst benyak, Terhadap Kondisi kuli kontrak, tuntut-
an yang diajukan kepada pemerintah adalsah sebagail berikut:

a, Poenali Sanctie harus dihapusken,

b. Gaji kuli wminimum 60 sen sehari

c. Jam kerja 8 jam,

d, Pihak kuli juga berhak mengakhiri kontrak kerja
nya,

e. Mereka yang ingin menetap di Deli setelah habis
kontraknya mendapat tanah erfelyk individueel
bezitsrecht (hak guna usaha),

f. Perkara sengketa dengan kuli diputuskan oleh
landrechter,

g. Wanita pekerja berhak cuti sejak hamil 7 bulan
sampal sesudah melahirkan bayi 40 hari,

h. Kerja cangkul tidak dipikulkan kepada wanita,

i. Didirikennya sekolah untuk anak-anak kuli, dan

jo Larangan berjudi.108

106A.P.E. Korver. OpPe. citop Pe 113.

107Deliar Noer, Gerakan, op. cit., pp. 128, 129.
1084pu Hanifah, Renungen, op. eit., pp. 14, 15.
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Ditegaskan pula bahwa Sarikat Islam sesual keputusan kong.
resnya th, 1918 di Surabaya, menentang pemerintah sepan-
jang tindakannya melindungi kapitalisma dan menga jukan
tuntutan agar pemerintah mengadaken peraturan-peraturan
sosial untuk kaum buruh, guna mencegah penindasan dan per
buatan sewenang-wenang terhadap meroka.109

3, Upaya lain yang ditempuh melalui kegiatan propa-
gandanya, ialah melaksanakan aksi perekonomian dengan tu-
juan menghimbau masyarakat agar mendirikan suatu Ma jelis
Perniagasn, yaitu sebagai badan penghubung sntara perda-
gangan kecil dan perdagangan besar.110 Pada mase krisis
ekonomi yang terjadi di tahun 30 an, dalam rapat-rapat
propagandanya Sarikat Islam mengemukakan bahwa, krisis
tersebut disebabkan oleh Kapitalisma dan Imperialisma dan
krisis mengakibatkan bsnysknys pengangguran dan bertambah
beratnya pajak-pajak., Maka sebagai salah satu jalan untuk
mengatasi akibat krisis itu, adalah : supaya pajak-pajak
diturunkan, selanjutnya dienjurkan untuk memakai hasil ke
rajinan sendiri; dalem tashun sebelumnya ditetepkan supaya
anggota~anggotanya yeng mempunyai tanah, agar menanami se
pertiga dari tanahnys dengan kapas untuk keperluan tenun
dalam negeri, pemerintah diminta agar memperluas tanah
untuk pertanisn, terutama dengan memakai tanah-tanah kon-
sesi pertanian yang telah habis kontraknya serta mendiri-
kan koperasi-koperasi tani.111 Lebih lanjut sesuai pro-
gram krisis Sarikat Islam, yang di antaranya mempropagan-
dakan gerakan Swadeshi Indoneaia,112 ditetapkan pula pro-

109A.K. Pringgodigdo, op, cit., pe. 8.
101pid., p. 41.

"M1p44., p. 125.

1" %G erakan ini mempunyai arti dalam membantu, mem-
permudah dan mengembangkan semangat nasional, membantu me
melihara semangat nasional dan membangunkan kehendak untuk
mengadakan perusahaan nasional, dengan pengharapan adanya
kapital bumiputera yang hidup dan secara tidak langsung
menarik orang-orang bumiputera yang berkapital untuk mem-
perhatikan kebangsaan, Dehiar Hoer, op. git., P. 161.
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gram Agraria; yang menyarankan untuk mengatasi keadaan
ekonomi yeng memburuk dari rakyat dengan mengadakan tun-
tutan kepada pemerintah sebagai berikut :

1. Pembukaan tanah-tanah kosong atau baru, kecualil
bagian yang diperluken untuk kepentingan hutan.

2, Penyetopan pemberian hak-hak konsesi tanah.

3, Distribusi kepada rakyat banyak tentang tanah=
tanah yang hak sewanya telah berakhir.

4. Distribusi tanah-tenah konsesi yang perjanjian-
nya tidak dipenuhi seluruhnya oleh 8i penyewa,

Di samping itu juga disarankan kepada organisasi-organisa
si teni untuk memberikan perhatian pada pendirian indus-
tri-industri atas dasar gotong roy@ng.

Di bidang keagamaan, Sarikat Islam beranggapan
bahwa aktifitasnya di bidang ini adalah merupaken suatu
cara untuk meningkatksn dan mencapai kemajuan bagi rakyat
serta sebagai sarana untuk meningkatkan derajat bangsa In.
donesia.113 Agama Islam dengan keistimewaesnnya yang memi-
1iki peraturan-peraturan yang lengkap, mengan jurkan ke-
pada manusia untuk berbuat baik, bekerja keras dan men-
cari nafkah sendiri serta mengembangkan kerokhanian, Hal
itu mampu mendorong rakyat Indonesia wuntuk mencapai ke-
majuan dan kesejahteraan hidupnya. Di sauping itu agama
Islam dipandangnysa sebagai sarana pembantu yang penting
bagi kesadaran politik rakyat Indoneaia.114 Sebab dengan
ajaran Islam, rakyat Indonesia dapat mencernahkan benibh-
benih demokrasi dalam dirinya. Islam mengajarkan bahwa
Pangeran yang termulia adalah sama derajatnya di hadapan
Tuhan dengan petani yang terendah, Di bidang keagamaan
ini Sarikat Islam berusaha memajukan kehidupan beragama
rakyat Indonesia serts menolak anggapan maupun pendapat
yang keliru terhadap Islam. Juga mengusahakan tercipta

113A.P.E. Korver, Sarekat, op. git., p. 70.
1M41p14., p. 240,
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nys persatuan dan kesatuan umat Islam dan mencegah terja-
dinya pertentangan masalah furu' serta menolak politik ke
agamaan, pemerintah kolonial terhadap Islam.

\,//;ktifital Sarikat Islam didalam memajukan kehidup-
an beragama, diusahakan melalui :

1. Membantu menyebarluaskan dan memperbaiki pendi-
diken agama Islam, Kegiatan ini dengan meneladani upaya
pendidikan oleh Jam'iyat Khoir; ketua organisasi ini di-
minta memberikan uraian ceramah tentang pendidikan dan ke
majuan, yang ternyata hal itu memperoleh sambutan  baik
dari anggota dengan meningkatnya jumlah sekolah berdasar-
kan agama, Meningkatnya sekoleh tersebut, maka pada tahun
1915 didirikan suatu pendidikan guru bagi sekolah-sekolah
agama dan ditetapkan dalam kongres nasionalnya yang per-
tama pembentukan suabu panivia untuk mengumpulkan dana
bagi sekolah tersebut.115

2, Mengharuskan kepada anggota Sarikat Islam untuk
berjan ji menambah pengetahuan, Xkhususnya di bidang agama
dsn bersikap tidak berlebih~lebihan dalam segela hal juge
tidek akean melakuken penipuan, pembakaran serta kejahatan
lain yang dilerang oleh agama.116 Hal itu mendorong anggo-
ta Seriket Islam untuk saling mengawasi dan meningkatkan
di dalam melaksanakan ajaran agamanya.

3, Mendirikan tempat-tempat ibadah dan memberikan
incentif kepsda pegawai yang mengelolanya, dimohon agar
pemerintah menggaji kepada Kiyahi dan Penghulu.11? Dalam
hal ini perlu diketahui bahwa pendeta-pendeta Protestan
dan Ketholik mendapat bayaran dari dana pemerintah.

4, Menyelenggsrakan ceramash-ceramah tentang soal-
soal agams dan menerbitken wajaleh Al Isleam di kalangan
enggota Sarikat Islam dan rakyat Indonesia pada umumnya,

115De1iar Noer, op. cit., p. 142.
116A.P.E. Korver, op. cit., p. 52.
117Deliar Noer, op. cit., p. 128.
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seecara populer tanpa meninggalkan dasar-dasar kebenaran
yang ada.118 Di samping itu juga memasyarakatkan karya-
karya keagamasn lainnya, seperti Tafsir Al Qur'an karya
T jokroaminoto dan sebagainya.

Aktifitas lain di bidang keagamaan, adalah menolak
anggapan dan pendapat yang keliru serta penghinaan terha-
dap Islam; baik yang datang dari fihak pemerintah, seper-
ti ucapan-ucapan yang menghina dalam parlemen Belanda ten.
tang tipisnya kepercayaan agama rakyat Indonesia, maupun
yang datang deri gelongen lain deri fibhek pribumi sendiri
seperti tentang masalah "D jawi Hisworo" pada th. 1918.119
Untuk itu Sarikat Islam mengejukan mosi kepada pemerintah
yang juge sehubungsan dengan politik keagamaan pemerintah
terhadap Islam, Sedangkan untuk yang terakhir tersebut,
menimbulkan perasaan marah umat Islam, sehingga dalam
kongres Sarikat Islam tahun 1918 di Surabeaya, kongres me-
nyatakan kemerahannya kepada penulis artikel dan redaksi
harian tersebut dan dimohon kepade pemerintah untuk menin.
dak pelanggar kedamaian dan ketertiban tersebut. Bentuk
kemarahan lainnya diwujudkan dengan berdirinys suatu pani-
tia yang disebut Tentara Nabi Muhammad; yang selanjutnya
dibentuk penitia yang sama di berbagsi tempat di Jawa.
Dengan tujuan mewujudkan persatuan bagi segenap muslimin,
guna menjaga den melindungi kehormatan agama, Rasulnya.
120 Juga pada tahun 1930
sechubungen dengan adanye kecaman-kecaman terhadap Islam
yang datang dari perkumpulan Studie Club daen kaum nasiona.
1is lainnya, didiriken Balai Persatuan Permusyawaratan
Umat Islam; yang terdiri dari wakil-wakil bebersaspa per-
kumpulan agama, yang ingin menolak serangen-serangan ter-

dan kaum muslimin keseluruhannysa.

121
hadap Islam. =

1194aza1ah ini adalah pemuatan sebuah artikel dalam
sebuah Harian berbahese Jewa yeng terbit di folo, bernama
Djawi Hisworo, Artikel itu ditulis oleh Martbdharsono dan
D jojodikoro, berisi penghlnaan terhadap Nabi Hubhammad.
Deliar Noer, op. cit., P. 143.

1201434,
121A.K. Pringgodigdo, op. cit., p. 45.
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Kegiatan di bidang keagamaan berikutnya, adalah me
ngusashsken terciptanya persatuan dan kesatuan umat Islam
serta mencegah terjadinya pertentangan di antara sesama
nya, Sebagaimana telah disinggung di atas, kegiatan ini
antara lain diwujudken dengan memprakarsai pendirian lem-
baga-lembaga keagamaan, seperti : Kongres Al Islam pada
th., 1922; yang selanjutnya pada th. 1926 dirubah menjadi
Muktamar al Alam &l Islam Far'ul Hind asy Syarqgiyah
(MATHS), Organisasi Haji Hindia(Indonesia) atau Hadz Or-
ganisasi Hindia pada th, 1926,122 Majelis Ulama pada th.
1928; sebagai lembaga yang dapat menyelesaikan perseli-
gihan dalam hal pengsajaran agama Iulam.123 Juga diusaha-
kan untuk mempererat hubungan umat Islam Indonesia dengan
umat Islam lainnya di dunia, dengan kegiatan Pan Islam,

Kegiatan selanjutnya di bidang keagamaan, adalah
menolak politik keagamaan pemerintah kolonial terhadap
Islam., Politik itu dilaksanakan dalam upaya menghambat
gerak kemajuan Islam serta menghilangkan pengaruhnya di
kalangan rakyat Indonesia., Sedangkan di fihak lain peme-
rintah membantu penyebaran agama Kristen di Indonesia, se
perti : membantu kegiatan sekolah-sekolah Kristen, mamaju
kan prinsip-prinsip Kristen dalam kehidupan masyarakat se
hari-hari dan dalam praktek administrasi pemerintahan124
Pelaksanaan politik tersebut dapat dikategorikan dalam
dua bentuk :

1. Diberlakukannya peraturan-peraturan ataupun ke-
tentuan-ketentuan pemerintah, seperti : adanya Sirkuler
Minggu, Sirkuler Pasar, Peraturan tentang Pendidikan

1221p54., pp. 36, 38.
123 embaga ini didukung oleh Sarikat Islam, Muham-

madiyah, Al Irsyad dan golongan tradisional Islam, dan me
reka memilih Sarikat Islam sebagai pemimpinnya.
Deliar Noer, op. ¢it., p. 152.

124W. Poespoprodjo, Jejak-jejak, op. eit., p. 46.
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Islam dan sebagainya.125

2, Campur tangan pemerintah dalam praktek beragama
Islam rakyat Indonesia; yeng dinilai tidak tepat dan ber-
lebihan, seperti dalam pengangkatan penghulu sebagai fung
sionaris resmi Ialam,12 pengawasan ketat terhadap pelak-
sanaan ibadah Haji; yang ditskutken akan digunakan untuk
memupuk propagenda anti Belanda dan untuk mencegah para
agitator politik melepaskan diri dari tindakan pengamanan
pemerintah, juga rencana diundangkannya Perkawinan Terca-
tat bagli mereks yang perkawinannya belum ditetaplkan oleh

12583 pkuler Minggu dikeluarkan th, 1903, berisi pe
ringatan dan anjuran kepada para pejabat untuk menghorma-
ti hari Minggu, dengan tidak mengadakan kegiatan pesta
den acara kegembiraan lainnya, Hal itu untuk mendorong
umat Islam dan lainnya menghormati sifat dan kepercayaan
mereka, Sedangkan Sirkuler Pasar dikeluarkan th 1910, ber-
isi permintaan Gubernur Jenderal kepada para pejabatuntuk
men jaga sedapat mungkin tidak diadakan hari pasar di hari
Minggu dan secepat mungkin kebiasaan tersebut dihentiken.
Untuk itu permintaan hari pasar selain Minggu dapat dibe-
rikan, Mengenahi peraturan tentang Pendidikan Agama Islam
dikeluarkan th, 1905 yang berisi keharusan adanya 1ijin
tertulis dari pejabat setingkat Bupati untuk pelaksanaan
pendidikan tersebut, harus dikemukakan terperinci pifat
pendidikan dan adanya daftar murid yang dilaporkan secara
pereodik, Selanjutnya peraturan tersebut th. 1925 diperba
rui dengan peraturan lain; Ordonansi Guru, dengan ketentu
an bahwa ijin tertulis tidak diperlukan, tetapi harus mem
beritahukan maksud pengajaran, daftar murid dan berbagai
keterangan mengenahi materi atau kurikulum pelajaran yang
diberikan, Deliar Noer, op. eit., pp. 191, 192, 194, 195.

b4

1“6Panghulu adalah fungsionaris resmi Islam yang
diangkat oleh pemerintah, bertugas untuk melaksanakan per
kawinan, mengurus Masjid dan mengetuai Dewan Agama, yalkni
suatu lembaga yang melaksanakan pengadilan di bidang hu-
kkum keluarga dan waris untuk golongan penduduk Indonesia.
Seringkali penghulu ini adalah orangnya Bupati dan diang-
kat tidak berdasarkan kesalehannya dan kepandaiannya di
bidang agama Islam, A,P,E, Korver, Sarekat, op. cit., P.
105, Dalam sumber lain dikemukakan bshwa hal itu merupa-
kan upaye pemerintah untuk menempatkan para Bupati dan ba
wahannya di Jawa dan para Kepala Adat di mana saja, seba-
gai orang-orang yang langsung mengatur urusan-urusan Is-
lam; yang tidak dapat dibenarkan oleh umat Islam, terle-
bih bila ditinjau dari kadar pengetahuan mereka ai bidang
agama Islam, Harry J, Benda. op. git., p. 103,
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peraturan umum negeri, serta tentang penyerahan kekuasaan
ﬁajeliﬁ Agams mengenshi hukum keluarga dan waris kepada
Pengadilan Negeri biasa, Terhadap politik tersebut, Sari-
kat Islam melaksanakan berbagai upaya penclakan, antara
lain :

1, Mengemukakan kekecewaan dan kemarshan umat Is-
lam serta mengkritik tindakan pemerintah tersebut, selan-
jutnya menyarankan perbaikan ataupun pembenarannya bahkan
diminta pencabutannya,

2. Membentuk lembaga-lembaga keagamaan dilingkung.
an umat Islam, sebagai lembaga tandingan terhadap lemba-
ga yang dibentuk oleh pemerintan.

3. Mengeluarkan Pertanyaan Terbuka,127 kepada peme.
rinteh den mengancam akan melaksanakan pemboikotan oleh
warga Sarikat Islam terhadap ketentuan dan peraturan peme-
rintah; bila tuntutannya akan hal itu tidak dipenuhi.128

Di bidang sosial, Sarikat Islam mengusahakan dapat
nya ikut mengatasi kesenjangan sosial yang ada di masyara
kat, Usahanya itu mempunyai arti penting di dalam masyara
kat, sehingga mendorong orang banyak untuk memasuki per-
kumpulan ini; dengan harapan dapat memperoleh bantuen di
dalam keadaan darurat dari semua anggota, Kegiatan terse-
but diwujudkan dalem bentuk saling membantu di antara pa-
ra anggota, yang pada dasarnya dilaksanakan dalam hal ke-
matisn, di samping dalam kegiatan perkawinan dan khitanan
meskipun jarang dilakaanakan.129 Tolong menolong tersebut
juga dilaksanakan dalam memberikan perlindungan dari tin-

127Pertanyaan Terbuka itu, ialah berdasarkan hukum
manakah Pemerintah Kolonial itu mencampuri urusan agamals.
lam, padahal katanya ia berdiri di luar segala agama. Da.
patkah ada kepercayaan antara sesuatu bangsa dan sesuatu
pemerintah yang berbedasn agamanya, jika bangsa itu tidak
dibiarkan menjalankan agamanya dengan semerdeka-merdeka-
nya; pertanyaan-pertanyaan ini beserta penjelasannya di-
sebarkan pada 9 Mei 1927 di selurun Jawa.
A.K, Pringgodigdo, op. cit., p. 40.

128Harry J. Benda, op. eit., p. 115.
1291pid., pp. 93, 9.
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dakam kriminalitas.Hal ini juga memainken peranan penting
dalam mengatasi kekurangan pada sistim sosial, seperti ke
kecewaan rakyat terhadap aparat polisi yang serba kurang;
tidak dapat menjamin keamanan pribadi dan barang-babang,
sehingga umumnya orang tidak melaporkan ke jahatan-ke jahat
an yang terjadi, karena telah yakin tidak aken ada hasil-
nya. Kegiatan lain diwujudkan dalam kesediaan bekerjasama
dengan polisi dalam membasmi gangguan keamanan; meskipun
belum merata di semua Sarikat Islam Lokal, Adanya kerka-
sama tersebut serta kurangnya kepercayaan rakyat kepada
polisi dan pegawai rendahan, menyebabksn warga Sarikat Is-
lam melangkahi mereksa dan menangsni sendiri berbagail tu-
zgas kepolisian.13o Kegiatan~kegiatan sosial tersebut, da-
pat mengarsh pada terwujudnya solidaritas di antara rak-
vet Indonesia, juga menjadikan orang kembali merasakan
menjadi anggota kelompok yeng memperdulikan nasibnya.
Bagi laspisan rakyat yang paling menderita, Sarikat Islam
ini merupakan rangsangen untuk bangkit kembali, karena me
resa diperhatikan nasibnya serta memperoleh kembali rasa
konunal dan persaudaraan.151

Di bidang pemerintshan, Sarikat “slam menuntut di-
adskan peraturan yang memberikan kepada rakyat Indonesia
hek untuk ikut serta dalam mengadakan bermacam-macam per-
aturan, serta menolak terjadinya pembuatan Undang-undang
mwntuk rakyat dan memerintah rakyat tanpa mengikutsertakan
rakyat di dalammya., Di samping itu terus mengharapkan
dengan ikhlas dan jujur akan datangnya suatu pemerintahan
sendiri bagi Indonesia, Permintasn itu didssarken pada
Undang~-undang tentang Desentralisasi Pemerintahan yang di
keluarkan pada tanggal 23 Juli 1903 oleh pemerinteh Hin-
dia Belanda; yang wemuat keputusan Ratu Belanda yang me-

130:[_11“'! PPe 955 97.
131w. Poespoprodjo, op. git., P« 50
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mandang perlu agar tiap-tiap Karesidenan atau bagian-bagi-
an daerah membuka kemungkinan untuk mencapai pemerintahan
sendiri.152

Untuk pemerintahen Desa, dikemukakan bakwa ling-
kungan desa merupakan sekolah politik yang penting bagi
kelas-kelas sosial rendah, Masyarakat Desa merupakan bagi.
sn~bagian organik terkecil dari negeri Hindia yang akan
datang, lMasyarakat flesa yang berfungsi dengan baik, ada-
lah dasar sesungguhnya bagi kemajuan seluruh rakyat Indo=-
nesia; sedangkan kekurangan yang ada dalamn nasyarakat
Desa, terutama dalam hal pemerintahan desa, disebabkan
oleh kekuasaan otoriter dan pendidikan spiritual Kepala
Desa yang sangat kurang, sehingga mereka pada umumnya di-
sngzap sebagal musuh atau penindas oleh rakyat, Untuk itu
Sarikat Islam mengajukan peraturan yang berisi :

1. Untuk dapat diangkat menjadi Kepala Desa, sese-
orang sedikitnya harus lulus Sekolah Bumiputera Kelas Dua,

2. Sepala Desa harus dibebaskan dari tugas-tugas
kepolisian, sehingga waktunya lebih banyak dipergunakan
untuk pekerjaan pemerintahan yang sebenarnya.

3, Kepala Desa harus tunduk kepada Dewan Desa yang
anggotanya terdiri dari wakil-wakil penduduk Dasa.133

Sebuah ide tentang bentuk ketatanegaraan, dipropa-
gandakan oleh Sarikat lslam dalam kongres nasionalnya ke
IV the. 1919 di Surabaysa,yaitu untuk membentuk Dewan Rak=-
yat yang sesungguhnya; terdiri dari dua majelis :

1. Ereste Kamer, yang merupakan suatu sentral Sari
kat Sekerja, meliputi dari wakil-wakil buruh dan buruh
tani,

132y 0nammad Roem, Tiga Perisgtiwa Bersedjarah (Mo -
Know; PT,. Sinar Hudaya, 1972), pp. 14, 15.

133Dewan ini diperjuangkan oleh Sarikat Islam, se-
bab dipandangnya sebagal lepangan perjuangan yang balk ba.
gl anggota Sarikat Islam, untuk membela kepentingan rak-
yat serta dapat dijangkau oleh mereka yang ada di bawah.
A,P.E, Korver, op. cit., pp. 101, 102.
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2, Tweede Eamer, yang merupakan wakil partai-partai
politik.134 Di samping itu Sarikat Islam juga melaksana-
kan kegiatan-kegiatan politik lainnya, seperti ikut aktif
dalam Aksi Otomomi pada tahun 1921 dan menggabungkan diri
dalam GAPI, dalam menuntut Indonesia Berparlemen,

Di bidang pengadilan, Sarikat Islam menyampaiken
keluhan-keluhan tentang pengadilan terhadap rakyat Indone-
gia, 177 Keluhan yeng paling utama adalah mengenshi penge~
dilan kepolisiasn yang dilakukan oleh para pamong praja,
yang berakibat tidak adenya pemisahan antara kekuasaen Ke
haekiman dan Administratif, Ferbauran tersebut mengakibat=-
ken penyalah-gunaan pelaksanaan pengadilan oleh orang ad-
ministratif berdasarkan peranan polisi, Keluhan-keluhan
tersebut mendorong adanya perubahan dalam hal itu pada ta-
hun 1914, yaitu diserahkannya pengadilan kepolisian kepa-
da fungsionaris pemerintsh ysng mempunyai dasar pengerti-
an hukum; Hakim Negeri, meskipun demikian pelaksansan pe-
rubshan tersebut dipandsang terlalu lambat, sehingga pada
the 1915 diajukan permohonan kepada pemerintah agar Hakim
Polisi segera dihilangkan dan jumlah Hakim Negeri diper-
banyak.Sebab pada umumnya masih terdapat perasaan ketidsk.
pastian hukum di kalangan rakyat Indonesia, yang sebeagian
besar disebabkan oleh peradilan yang masih dilaksanakan
oleh pamong praje den hakim-hakim polisi. Di damping itu
Sarikat Islam berusaha membangunkan keberanian rakyat un-
tuk membela hak-haknya.136 Sarikat Islam merasa berke-

134A.K. Pringgodigdo, op. eit., P« 8.
1354.7.E. Korver, op. ecit., pp. 102, 103.

1363&1 itu dilaksanakan, mengingat rakyat Indonesia
gecara terus menerus dalam beberapa abad ditekankan kepada
kewajiben saja, maka telah tertanam dalam jiwanye sikap
membudak, rendah diri dan takut membela haknya, Sikap mau.
pun sifat tersebut harus dihilangkan dan ditumbubken kebe-
ranisn menuntut apa yang menjadi hak mereka, Ibid., p.50.
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wajiban untuk memprotes dan menolak segala kata-kata dan
perbuatan yang bermaksud merendahkan rakyat Indonesia, se
perti perbedasn dalam perlakuan hukum, perbedaan dalam
pemberian penghargaan terhadap prestasi atau kemampuan
yeng sama,

Perhatian Sarikset Islam terhadap pendidikan umum
rakyat Indonesia, diwujudkan antara lain dalam bentuk :

1. Mengemukakan kekecewaan rakyat Indonesia akan
terhambatnya kelanjuten pendidiken bagi anak-anak Indone-
sia, yang telah selesai pendidikannya di Hollands Inlands
cge School (HIS) ke pendidiken menengeh Eropa, >! Untuk
itu dimints kepada pemerintah agar tamatan HIS dapat me-
lanjutkan pendidikannya tersebut serta diminta untuk mem
perbanyak sekolah itu, Di samping itu pemerintah juge di-
minta untuk memperbanyak sekolah Bumiputera Kelas Dua.

2. Meminta perhatian khusus untuk pendidiken rak-
yat, sebab pendidikan rakyat yang baik mutlak diperlukan
untuk meningkatkan perubahan keadaan ekonomi rakyat Indo-
nesia secara berkelanjutan, Dalam hubungan ini dikemuka-
ken harapan-harapan; agar jumlah sekolah Desa diperbanyak
dan secara bertahap dilaksanakan Kewajiban Belajar untuk
jenis sekolah ini, Juga program pendidikan haruslah diusa.
hakan penyesuaiannya dengan kebutuhan rakyat banyak; de-

ngan mempertimbangksn dan mengetrapkan pelajaran praktislsa

15Tyntuk bise melanjutken ke Sekolah Menengsh Ero-

pa, harus lulusan Sekolah Dasar Eropa, sekolah itu tertu-

tup bagi murid Indonesia. Dengan demikian hanya sedikit

nurid Indonesia yang dapat memasuki pendidikan menengah

Eropa, Ada tiga tipe pendidikan rendah bagi rakyat Indone.
sia, yaitu : Sekolah Kelas Satu; sejak th, 1912 setingkat

SD Eropa dan setelsh reorganisasi th, 1914 disebut HIS,

Sekolah Kelas Dua; dengan lama belajar 3tahun den Sekolah

Desa, sekolah yang paling sederhana dengan program pela-

jarannya semacam "Pemberantasan Buta Huruf", Ibid. pp.102,
103.

158Rencana pendidikan yang ada sedikit sekali dia-
rahkan ke pendidiken praktis, sehingga murid Sekolah Desa
belajar menghilangkan cintanya kepada desa dan pertanian
mereka, Hal itu menyebabkean orang desa tidak mau mengirim-
ken anaknya ke sekolsh tersebut, di samping mutunya masih

sangat rendsh. Ibid., pp. 104, 105,
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Adenya Ordonsnsi Sekolsh Liar yang dikeluarkan tanggal 17
September 1932.139 Sarikat Islam yang telah berganti nama
Partai Sarikat Islam Indonesia (PSII) mengeluarkan sebuah
Manifesto yang diumumkan kepada seluruh rakyat Indonesia,
untukdapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pertemuan~pertemuan yang membicaraksan ordonansi tersebut.
Manifesto itu berisi pandangan Sarikat Islam, bahwa ordo-
nansi tersebut pada hakekatnya merupakan upsya pemerintah
untuk menghalangi rakyat Indonesia dalam upayanya memeli-
hara kecerdasan mereka pada umumya, dan semata-mata akan
merusak atau sedikitnya menghalangi inisiatif rakyat un-
tuk memelihara sesuatu yang dilalaikan atau sekurang-ku-
rangnya belum dipelihara sebagaimana mestinya oleh peme-
rintah, Jiga ia menganggap pemerintah membiarkan rakyat
Indonesia tetap tinggal selamanya dalam kebodohan.

3, Memprakarsai berdirinya sekolah-sekclah dengan
pendidikan moderen yang berdasarkan agama Islam serta se-
suai dengan alam pikiran dan sifat rakyat Indonesia de-
ngan kondisi lingkungannya. Untuk mencukupi tenaga guru
bagi sekolah tersebut, sejak th, 1915 didirikan suatu pen
didikan guru berdasarkan agama untuk mendidik jenis tena-
ga pengajar ini.140 Di samping itu pada th., 1921 di Sema-
rang dibentuk sekolah dengan sistim belajar sendiri dan
mengikuti waktu belajar menurut kemampuan murid, Dengan

13% rdonensi tersebut mulai diberlakukan 1 Oktober
193%32,yang memuat Undang-undang tentang pemberian wewenang
kepada pemerintah wntuk meneliti ujud dan isi sekolah-se-
kolah Swasta, dan sekolah-sekolah Nasional harus berijin
gserta guru-gurunya harus memiliki ijin dengan persyaratan
yang dianggap berat, seperti : harus berijazah negeri,
berkelakuan baik menurut ukuran Belanda dan tidak berbaha.
ya bagi keamanan Hindia Belanda. Ordonansi itu juga menun.
tut penyesuaian mata pelajaran di sekolah-sekolah terse-
but dengan sekolah kolonial dan tidak melanggar peraturan
pemerintah. Deliar Noer, op. eit., p. 200.

140A.P.E. Korver, '0_2. g}_o. Pe 99.
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sekolah tersebut diusshakan menciptakan iklim kejiwaen di
sekolah, lebih sehat dan lebih dekat pada watak dan sifat
anak asal dari Timur, Sedangkan tujuannya adalah untuk
memberi bekal yang cukup agar dapat mencari penghidupan-
nya secara mandiri, memberikan hak kepada murid untuk ber
sukearia melalui kehidupan perkumpulan-perkumpulan dan me=-
nun jukkan kewajibannya terhadap masyarakat banyak, Sehing-
ga setelah dewasa hubungan pelajaran di sekolah dengan
ikhtiar membela rakyat, tidak merupaken isi buku dan ke=
nang-kenangan belaka, tetapi sudah menjadi watak dan ke-
biasaan mereka.141

Demikianlah aktifitas Sarikat Islam dalam memper-
juangkan dan meningkatkan taraf kehidupan rakyat Indone-
sla, yang meliputi berbagai aspek kehidupan mereka; ekono.
mi, keagamaan, sosial den politik, Dalam rangka menumbuh-
kan dan menggerakksn kesadaran berbangsa dan bernegara,
menuju terciptanya cita-cita pergerakan nasional, Indone-
gia Merdeka,

14y usmar Basri(edit.), Sejaran Nasional, op. git.,
PP. 265, 267.





